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ABSTRAK 

 

 

 

PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH DI 

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 

 

 

Oleh 

 

TIKA WULANDARI 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan supervisi akademik 

kepala sekolah di SMA Negeri 1 Kota Gajah. Metode penelitian ini mengunakan 

deskripsif dengan pendekatan kualitatif yang bersifat fenomenologis yaitu 

menyelidiki suatu fenomena sosial atau masalah manusia. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan studi dokumen. Hasil 

penelitian yang didapat adalah (a) perencanaan supervisi akademik kepala sekolah 

dilakukan pada awal tahun ajaran baru bersamaan dengan kegiatan workshop (b) 

pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah  dilakukan dengan teknik kunjungan 

kelas, kepala sekolah akan menelaah kelengkapan dari perangkat administrasi 

pembelajaran seperti modul ajar yang akan digunakan saat proses kegiatan supervisi 

akademik berlangsung. Supervisor akan mengamati kegiatan pembelajaran dari awal 

hingga akhir kegiatan. Kegiatan yang supervisor lakukan selain mengamati yaitu 

merekam ataupun mencatat hal-hal yang nantinya akan digunakan untuk bahan 

evaluasi hasil dari pelaksanaan supervisi akademik (c) evaluasi pelaksanaan supervisi 

akademik kepala sekolah akan mengkaji data hasil observasi yang kemudian akan 

dirumuskan tindak lanjut untuk pengembangan diri para guru. Kepala sekolah juga 

memberikan saran dan pendapat terkait dengan proses mengajar guru di kelas. Bagi 

guru yang sudah memiliki kemampuan yang baik, maka kepala sekolah akan 

memberikan penguatan. Sedangkan bagi guru yang memiliki kekurangan akan 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri melalui pelatihan atau MGMP. 

 

Kata Kunci: kepala sekolah, perencanaan supervisi akademik, pelaksanaan supervisi 

akademik, evaluasi supervisi akademik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE IMPLEMENTATION OF ACADEMIC SUPERVISION OF SCHOOL 

PRINCIPALS IN PUBLIC SENIOR HIGH SCHOOLS (SHS) 

 

 

By 

 

TIKA WULANDARI 

 

 

The purpose of this study was to describe the implementation of academic 

supervision of school principals in SMA Negeri 1 Kota Gajah. This research method 

uses descriptive with a qualitative approach that is phenomenological in nature, 

namely investigating a social phenomenon or human problem. Data collection 

methods in this research are interviews, observations, and document studies. The 

results of the research obtained are (a) the planning of the principal's academic 

supervision is carried out at the beginning of the new school year in conjunction with 

workshop activities (b) the implementation of the principal's academic supervision is 

carried out with classroom visit techniques, the principal will examine the 

completeness of learning administration tools such as teaching modules that will be 

used during the process of academic supervision activities. Supervisors will observe 

learning activities from the beginning to the end of the activity. Activities that 

supervisors do besides observing are recording or recording things that will later be 

used as material for evaluating the results of the implementation of academic 

supervision (c) evaluating the implementation of academic supervision, the principal 

will review the observation data which will then formulate follow-up for teachers' 

self-development. The principal also provides suggestions and opinions related to the 

teacher's teaching process in the classroom. For teachers who already have good 

abilities, the principal will provide reinforcement. Meanwhile, teachers who have 

shortcomings will be given the opportunity to develop themselves through training or 

MGMP. 

 

Keyword: principals learning, academic supervision planning, implementation of 

academic supervision, evaluation of academic supervision 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan sangat berperan dan merupakan agen penting dalam 

pembangunan nasional. Peningkatan mutu pendidikan telah menjadi perhatian 

semua bangsa (Donkoh, 2018). Hal tersebut diperkuat dengan menunjukkan 

bahwa kepedulian terhadap kualitas telah menjadi inti dari kekuatan 

pendorong untuk reformasi dalam pendidikan, dan mencapai kualitas dalam 

pendidikan semakin menjadi penting dalam rencana perbaikan strategis 

negara-negara berkembang (Kotirde, 2014). Pendidikan yang terjadi di 

lingkungan sekolah membuat peran kepemimpinan menjadi sangat penting. 

Kepala sekolah sebagai pemegang kekuasaan utama di sekolah perlu 

memahami dengan baik bagaimana manajemen supervisi dan kepemimpinan 

kepala sekolah, karena supervisi dan kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan dua hal yang saling berkaitan dan menguatkan satu sama lainnya 

(Suwartini, 2017). Supervisi merupakan variabel yang sangat diperlukan 

dalam proses belajar mengajar serta tujuan sekolah secara keseluruhan 

(Kotirde, 2014). 

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih jauh dari 

yang diharapkan, apalagi jika dibandingkan dengan mutu pendidikan di 

negara lain. Merosotnya mutu pendidikan di Indonesia secara umum 

disebabkan oleh kurang baiknya sistem pendidikan nasional dan rendahnya 

sumber daya manusia. Rendahnya sumber daya manusia Indonesia saat ini 

merupakan akibat dari rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenis dan 

jenjang pendidikan, salah satu kebijakan pokok pembangunan pendidikan 

nasional adalah peningkatan mutu pendidikan melalui mutu sekolah. Salah 

satu cara yang efektif untuk membantu meningkatkan mutu pendidikan yaitu 

melalui peran kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah dan guru memiliki 

peran sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan, karena kepala sekolah 
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dan guru secara langsung berinteraksi dengan peserta didik ketika proses 

belajar mengajar berlangsung. Oleh karena itu, seorang kepala sekolah perlu 

membimbing, membina serta mengarahkan dengan baik para guru dan 

stafnya (Suwartini, 2017). 

 

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting karena 

kepala sekolah berhubungan langsung dengan pelaksanaan program 

pendidikan di sekolah. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung 

pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai salah satu 

pemimpin pendidikan (Sudirjo, 2013). Hal ini karena kepala sekolah 

merupakan seorang pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah yang 

bertugas mengatur semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-

guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Kegiatan 

lembaga pendidikan sekolah di samping diatur oleh pemerintah, 

sesungguhnya sebagian besar ditentukan oleh aktivitas kepala sekolahnya. 

Kepala sekolah merupakan kunci kesuksesan sekolah dalam mengadakan 

perubahan. Sehingga kegiatan meningkatkan dan memperbaiki program dan 

proses pembelajaran di sekolah sebagian besar terletak pada diri kepala 

sekolah itu sendiri. Kepala sekolah memiliki peran dan tanggung jawab 

sebagai manajer pendidikan, pemimpin pendidikan, supervisor pendidikan, 

dan administrator pendidikan (Suryani, 2020). 

 

Demi tercapainya tujuan yang telah dirumuskan, guru harus memiliki 

kemampuan profesional yang memadai. Perkembangan dan perubahan baru 

dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah juga menuntut kemampuan 

baru untuk dilaksanakan oleh guru. Berdasarkan kenyataan itulah, maka guru 

perlu dibimbing dan dibina dalam rangka meningkatkan kemampuan 

profesionalnya melalui kegiatan supervisi akademik oleh kepala sekolah. 

Kepala sekolah hendaknya mampu memberdayakan segala potensi dan 

sumber daya yang dimiliki sekolah seperti program pembelajaran, proses 

pembelajaran, proses evaluasi, pengembangan kurikulum, sarana dan 

prasarana pembelajaran yang memadai. Guru senantiasa dapat 

memutakhirkan kemampuan profesionalnya (Marhawati, 2020).  
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Salah satu aspek penting dari manajemen pendidikan adalah supervisi yang 

dapat didefinisikan sebagai proses membawa perbaikan dalam proses belajar-

mengajar melalui jaringan kegiatan kerjasama dan hubungan demokratis 

orang-orang yang berkepentingan dengan belajar mengajar, dan itu dianggap 

sebagai kegiatan penting untuk mencapai sistem pendidikan yang efektif 

(Oyewole, 2013).  

 

Kepala sekolah yang baik bukan sekedar perencanaan yang baik tetapi juga 

pelaksana dan pembimbing guru yang baik pula. Kepala sekolah dalam 

menjalankan tugas mempunyai peran ganda sebagai administrator, sebagai 

pemimpin, dan sebagai supervisor pendidikan. Kegiatan supervisi digunakan 

untuk memajukan pembelajaran melalui pertumbuhan kemampuan guru-

gurunya. Supervisi mendorong guru menjadi lebih berdaya dan situasi belajar 

mengajar menjadi lebih baik, pengajaran menjadi efektif, guru menjadi lebih 

puas dalam melaksanakan pekerjaannya. Kepala sekolah sebagai pelaksana 

supervisi harus mampu membimbing guru-guru secara efisien yang dapat 

menanamkan kepercayaan, menstimulir dan membimbing penelitian 

profesional, usaha kooperatif yang dapat menunjukkan kemampuannya 

membantu guru dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu 

mengadakan studi dan pembinaan profesional dalam rangka peningkatan 

kualitas mengajar dan mutu pembelajaran (Anissyahmai, 2016). 

 

Kepala sekolah sebagai sepervisor berfungsi untuk mengadakan supervisi 

akademik terhadap kegiatan mengajar guru di kelas, membangun, mengoreksi 

dan mencari inisiatif terhadap jalannya seluruh kegiatan pendidikan yang 

dilaksanakan di lingkungan sekolah. Supervisi merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari seluruh proses administrasi pendidikan yang ditujukan 

terutama untuk mengembangkan efektivitas kinerja personalia sekolah yang 

berhubungan dengan tugas-tugas utama pendidikan, dengan kata lain 

supervisi dipandang sebagai sub sistem dari sistem administrasi sekolah. 

Sebagai sub sistem, supervisi tidak terlepas dari sistem administrasi yang juga 

menyangkut tenaga non guru, termasuk kepala sekolah, guru, dan petugas 

administrasi (Anissyahmai, 2016). 
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Supervisi pendidikan bermaksud meningkatkan kemampuan profesional dan 

teknis bagi guru, kepala sekolah, dan personel sekolah lainnya agar proses 

pendidikan di sekolah lebih berkualitas. Hal yang utama terkait dengan 

supervisi pendidikan dilakukan atas dasar kerjasama, partisipasi, dan 

kolaborasi, bukan berdasarkan paksaan dan kepatuhan, pada akhirnya dapat 

menimbulkan kesadaran, inisiatif, dan kreativitas personel sekolah 

(Anissyahmai, 2016). Supervisi pembelajaran dicirikan oleh semua kegiatan 

yang dilakukan untuk membantu guru mempertahankan dan meningkatkan 

keefektifannya di dalam kelas. Namun, itu tidak dirancang untuk menemukan 

kesalahan atau menghukum, melainkan untuk melihat guru sebagai rekan 

kerja dan bekerja sama untuk meningkatkan proses belajar mengajar di 

sekolah. Supervisi dianggap sebagai kegiatan penting dalam manajemen dan 

administrasi lembaga pendidikan karena memastikan kualitas organisasi 

pendidikan (Donkoh, 2018).   

 

Menurut Sergiovanni (dalam Isbianti, 2021) objek supervisi akademik 

meliputi materi pembelajaran, silabus, dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), metode pembelajaran, penggunaan media dan teknologi 

informasi dalam pembelajaran, penilaian, hasil pembelajaran, serta penelitian 

tindakan kelas. Tujuannya yaitu pengembangan profesionalisme guru, 

pemantauan kualitas pembelajaran, dan peningkatan motivasi kerja guru. 

 

Guru yang pernah disupervisi akademik oleh kepala sekolah akan memiliki 

keuntungan yakni guru dapat mengembangkan kompetensinya, memperbaiki 

atau meningkatkan metode pengajaran yang digunakan sehingga guru 

tersebut layak dipandang sebagai guru ideal (Kusumawati, 2016). Guru ideal 

tercermin melalui keunggulannya dalam mengajar, hubungannya dengan 

siswa, hubungannya dengan sesama guru, hubungan dengan pihak lain, sikap 

dan keterampilan profesionalnya (Andriani, 2009). Pernyataan tersebut bisa 

dicapai setiap guru jika gurunya memiliki sikap lapang dada menerima hasil 

supervisi dan kemudian menindaklanjutinya (Kusumawati, 2016). 

Lancar tidaknya suatu sekolah dan tinggi rendahnya mutu sekolah tidak 

hanya ditentukan oleh jumlah guru dan kecakapan-kecakapannya, tetapi lebih 
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banyak ditentukan oleh cara kepala sekolah melaksanakan kepemimpinan di 

sekolahnya. Begitu pula untuk melaksanakan supervisi, untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah, yang menentukan bukan hanya faktor guru-

gurunya saja, tetapi lebih kepada cara memanfaatkan kesanggupan guru-

gurunya itu, dan bagaimana kepala sekolah dapat mengikut sertakan semua 

potensi yang ada dalam kelompoknya semaksimal mungkin (Suryani, 2020). 

Peran kepala sekolah harus berkontribusi pada keberhasilan, keunggulan, dan 

kualitas sekolah, yaitu: (1) memiliki visi sekolah; (2) menetapkan filosofi, 

misi dan tujuan serta  sasaran sekolah; (3) menjelaskan visinya kepada semua 

staf dan siswa termasuk orang tua dan masyarakat; (4) menetapkan tujuan dan 

strategi dan kurikulum pengajaran; (5) mengawasi, memantau dan 

mengevaluasi kurikulum dan program pengajaran; (6) mengkoordinasikan 

program pengajaran dan kegiatan ekstrakurikuler sekolah; (7) pemantauan 

waktu belajar siswa; (8) mendorong dan mendukung pengembangan 

profesional untuk guru; (9) membantu dan mendukung guru dalam mengajar 

dan menyediakan intensif dan sumber daya; (10) mengontrol kualitas 

pengajaran di sekolah; dan (11) menciptakan iklim sekolah yang kondusif 

untuk meningkatkan proses pembelajaran (Manan, 2018). 

 

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatau proses yang terintregasi 

dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. 

Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

pemerintah bersama berbagai kalangan terus berupaya mewujudkan amanah 

tersebut melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih 

berkualitas, namun pada kenyataannya upaya pemerintah tersebut belum 

cukup dalam meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. Tantangan 

sekaligus peluang bagi pengelola lembaga pendidikan terkait dengan upaya 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia agar mampu 

merealisasikan harapan para orang tua dan masyarakat sehingga setiap 

lembaga harus memiliki strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikannya.  

SMA Negeri 1 Kota Gajah merupakan salah satu sekolah menengah atas di 

kecamatan Kota Gajah, kabupaten Lampung Tengah yang memiliki semangat 

dalam mengembangkan sekolah tersebut dengan harapan mutu pendidikan 
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juga semakin meningkat. Berbagai macam prestasi yang diperoleh peserta 

didik SMA Negeri 1 Kota Gajah menjadi salah satu faktor pendukung agar 

meningkatnya mutu sekolah tersebut. SMA Negeri tersebut memiliki 

akreditasi A dengan nilai akhir 97. Berkaitan dengan hal tersebut membuat 

banyak orangtua menginginkan agar anaknya mengenyam pendidikan di 

SMA Negeri 1 Kota Gajah 

 

SMA Negeri 1 Kota Gajah sudah menjadi sekolah penggerak dan 

menerapkan kurikulum merdeka. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

mengacu pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Nomor: 

6555/C/HK.00/2021 tentang Penetapan Satuan Pendidikan Pelaksana 

Program Sekolah Penggerak. Berbagai macam prestasi juga diraih oleh 

peserta didik dari SMA Negeri 1 Kota Gajah diantaranya juara umum Pekan 

Ilmiah Siswa tingkat provinsi, juara satu lomba National School Debating 

Championship tingkat provinsi, juara dua dan tiga lomba Debat Bahasa 

Indonesia tingkat provinsi, juara satu KSN tingkat kabupaten, juara dua dan 

tiga lomba Debat Bahasa Indonesia tingkat Nasional, juara satu lomba Karya 

Ilmiah Remaja Daerah Lampung, dan berbagai juara lainnya. Berbagai poin 

positif yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Kota Gajah tersebut tentunya tidak 

lepas dari peran seorang kepala sekolah dan para pendidik. Berbagai upaya 

dalam bentuk kerjasama yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan guru 

demi mewujudkan sekolah dengan kualitas yang baik, dengan harapan dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang dapat bersaing secara global. 

Berkaitan dengan tujuan tersebut, tentunya tidak lepas dari berbagai kegiatan 

proses pembelajaran yang terjadi di sekolah.  

 

Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah memiliki fungsi 

utama yang ditujukan pada peningkatan kualitas pengajaran dan mampu 

untuk mengikuti perubahan dalam bidang teknologi khususnya. Salah satu hal 

positif dalam supervisi yaitu diadakannya sebuah kegiatan pelatihan yang 

mana para guru saling berbagi ilmu satu sama lain mengenai cara dalam 

membuat perangkat pembelajaran ataupun media pembelajaran. Selain itu, 
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kepala sekolah juga memberikan fasilitas dalam bentuk kesempatan belajar 

dengan mendatangkan seorang pelatih yang dianggap mampu untuk 

membantu menjawab berbagai pertanyaan mengenai pembelajaran oleh para 

guru. Penyampaian materi yang disampaikan oleh pelatih berisi mengenai 

bagaimana cara penyusunan perangkat pembelajaran dan media ajar, proses 

pembelajaran, serta kendala apa saja yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran. Pelaksanaan supervisi kepala sekolah sebagai supervisor akan 

menjalin relasi dengan guru-guru yang dibimbing sedemikian baiknya 

sehingga para guru merasa diterima.  

 

Adanya perasaan aman dan motivasi yang berupa dorongan positif untuk 

berusaha maju dan meningkatkan kemampuan para guru, sikap mau belajar, 

mendengarkan perasaan para guru, memahami para guru dengan problema-

problema yang dikemukakan dan ditemukan selama proses pembelajaran, 

menerima para guru sebagaimana adanya sehingga guru dapat menjadi diri 

sendirinya sendiri. Pelaksanaan supervisi akademik yang terjadi di SMA 

Negeri 1 Kota Gajah tentunya tidak lepas dari peran seorang kepala sekolah 

sebagai supervisor.  

 

Peneliti memiliki keinginan untuk melakukan penelitian atas dasar alasan 

yaitu peningkatan mutu pendidikan yang selama ini dicapai oleh SMA Negeri 

1 Kota Gajah tentunya tidak lepas dari peran kepala sekolah dalam 

mengeksplorasi dan memberdayakan segala potensi yang ada di sekolah, 

yang tentunya hal tersebut salah satunya berkaitan dengan pelaksanaan 

supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap para guru di 

sekolah tersebut. 

 

1.2 Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1.2.1 Fokus  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih poin Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah sebagai fokus penelitian dan mengacu pada 

Permendiknas RI Nomor 13 Tahun 2007 mengenai supervisi 
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akademik yang dilakukan  kepala sekolah sebagai acuan untuk 

memperoleh data di lapangan.  

1.2.2 Sub Fokus 

1.2.2.1 Perencanaan supervisi akademik kepala sekolah terhadap 

guru di SMA Negeri 1 Kota Gajah 

1.2.2.2 Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah terhadap 

guru di SMA Negeri 1 Kota Gajah 

1.2.2.3 Evaluasi pelaksanaan supervisi akademik sebagai hasil tindak 

lanjut dari pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah 

terhadap guru di SMA Negeri 1 Kota Gajah 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan dari penelitian ini yaitu: 

1.3.1 Bagaimana perencanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh 

kepala sekolah terhadap guru di SMA Negeri 1 Kota Gajah? 

1.3.2 Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 

sekolah terhadap guru di SMA Negeri 1 Kota Gajah? 

1.3.3 Bagaimana evaluasi sebagai tindak lanjut dari hasil supervisi akademik 

oleh kepala sekolah terhadap guru di SMA Negeri 1 Kota Gajah? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1.4.1 Mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan supervisi akademik 

yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru di SMA Negeri 1 

Kota Gajah. 

1.4.2 Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan supervisi akademik 

yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru di SMA Negeri 1 

Kota Gajah. 

1.4.3 Mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi sebagai tindak lanjut hasil 

supervisi akademik oleh kepala sekolah terhadap guru di SMA Negeri 1 

Kota Gajah. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara: 

1.5.1 Teoretis 

Sebagai kontribusi pemikiran sekaligus dalam rangka memperluas 

wawasan bagi kajian ilmu pendidikan dalam meningkatkan 

pemahaman tentang manajemen pendidikan terutama dalam supervisi 

akademik kepala sekolah. 

1.5.2 Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat:  

1.5.2.1 Kepala sekolah 

Penelitian  ini dapat memberikan bahan dan masukan bagi 

kepala sekolah tentang supervisi akademik yang nantinya akan 

berdampak pada peningkatan mutu sekolah. 

1.5.2.2 Pendidik 

Penelitian  ini dapat memberikan bahan dan masukan bagi 

pendidik terkait pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai 

 

1.6 Definisi Istilah 

Adapun definisi istilah dalam penelitian ini antara lain: 

1.6.1 Supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

oleh kepala sekolah dengan tujuan membantu mengembangkan 

kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran dimulai dari 

merencanakan kegiatan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sampai 

evaluasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

1.6.2 Perencanaan kegiatan supervisi akademik merupakan sebuah kegiatan 

sebelum melakukan supervisi akademik, kepala sekolah sebagai 

supervisor melakukan beberapa langkah seperti membuat jadwal, 

menentukan pendekatan dan teknik, serta memilih instrumen.  

1.6.3 Pelaksanaan kegiatan supervisi akademik merupakan bagian dari 

kegiatan supervisi akademik yang mana dalam kegiatan tersebut 

supervisor melaksanakan kegiatan telaah perangkat pembelajaran dan 

melaksanakan observasi proses pembelajaran. 
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1.6.4 Evaluasi kegiatan supervisi akademik merupakan kegiatan yang 

dilakukan supervisor dengan melaksanakan evaluasi terhadap hasil 

supervisi akademik, pemberian saran dan pendapat terhadap guru, 

pemberian kesempatan dan penguatan terhadap guru, serta menyusun 

rencana tindak lanjut dari kegiatan supervisi akademik. 

1.6.5 Kepala sekolah merupakan seorang tenaga pendidik profesional yang 

diberikan kepercayaan untuk mengemban tugas tambahan dengan 

memimpin sebuah sekolah. 

1.6.6 SMA Negeri 1 Kota Gajah merupakan salah satu sekolah negeri 

tingkat menengah atas yang ada di kecamatan Kota Gajah,  Lampung 

Tengah. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Supervisi Akademik 

2.2.1 Pengertian Supervisi Akademik 

Supervisi berasal dari dua kata yaitu “super” dan “vision”. Kata 

“super” mengandung makna peringkat atau posisi yang lebih tinggi, 

superior, atasan, lebih hebat atau lebih baik. Sedangkan kata “vision” 

berarti mengandung makna kemampuan untuk menyadari sesuatu 

tidak benar-benar terlihat. Secara bahasa supervisi bisa diartikan 

sebagai melihat dari atas dengan keahliannya sehingga mampu 

melihat sesuatu yang mungkin kurang terlihat secara biasa. Dalam 

bidang pendidikan supervisi dilihat lebih pada kesetaraan dan 

berorientasi bantuan pada yang lain untuk dapat meningkatkan 

kemampuannya mengerjakan tugas agar dapat lebih baik, efektif dan 

bermutu, sehingga kontribusi pada pencapaian tujuan organisasi 

pendidikan makin meningkat dan makin bermutu (Suharsaputra, 

2018). 

 

Para ahli pendidikan memberikan pengertian supervisi dengan 

menggunakan kalimat beragam. Menurut Purwanto (dalam Rahman, 

2021) menjelaskan bahwa Supervisi adalah segala bantuan dari 

pemimpin sekolah, yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan 

guru-guru dan personel sekolah lainnya didalam mencapai tujuan-

tujuan pendidikan. Hal tersebut berupa dorongan, bimbingan, dan 

kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-guru, 

seperti bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan-

pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran, pemeliharan alat-alat 

pelajaran dan metode-metode mengajar yang lebih baik, cara-cara 

penilaian yang sistematis terhadap fase seluruh proses pengajaran dan 

sebagainya. 
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Supervisi memiliki arti yang sangat beragam, bisa berarti pengawasan 

umum, manajemen, administrasi, evaluasi dan akuntabilitas, atau 

semua kegiatan yang melibatkan kepala sekolah dalam menjalankan 

sekolah (Suharsaputra, 2018). Supervisi dapat berarti pengawasan 

yang dilakukan oleh orang yang ahli/profesional dalam bidangnya 

sehingga dapat memberikan perbaikan dan peningkatan atau 

pembinaan agar pembelajaran dapat dilakukan dengan baik dan 

berkualitas (Shaifudin, 2020). 

 

Menurut Wiles dan Bondi (2004: 67), menyatakan bahwa “jantungnya 

supervisi itu adalah perbaikan pengajaran di dalam kelas” dengan kata 

lain kecakapan mengajar guru merupakan kunci sukses dalam 

pembelajaran. Peran supervisor dibutuhkan untuk terus memastikan 

bahwa kecakapan mengajar guru terus meningkat dan berkembang 

dan program-program yang telah direncanakan guru untuk siswa 

benar-benar terlaksana. Sedangkan menurut Chen (2013) mengatakan 

supervisi merupakan proses untuk menjembatani kemampuan 

seseorang dalam mencapai tujuan organisasi di mana ia bekerja. 

Sedangkan tujuan utama dari supervisi itu adalah untuk membantu 

guru-guru dalam memperbaiki pengajaran, pembelajaran, dan 

kurikulum dan penekanannya adalah membantu guru-guru untuk 

menolong diri mereka sendiri.  

 

Supervisi menekankan pertumbuhan profesional dengan inti keahlian 

teknis dan perlu didukung oleh kepribadian dan sikap profesional. 

Dasar-dasar supervisi pendidikan adalah teknologi pembelajaran, teori 

kurikulum, interaksi kelompok, konseling, sosiologi, disiplin, 

evaluasi, manajemen, teori belajar, sejarah pendidikan, teori 

komunikasi, teori kepribadian, dan filsafat pendidikan. Selain itu, 

supervisi harus menjadi program yang dirancang oleh sekolah dan 

organisasi pembantu dan penyelenggaraan pendidikan serta didukung 

oleh kegiatan yang diselenggarakan oleh guru. Supervisi merupakan 

suatu proses yang dirancang oleh sekolah untuk memajukan kualitas 
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dan kuantitas guru yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, 

dalam rangka mencapai tujuan sekolah. Supervisi kepala sekolah 

bukanlah kegiatan sesaat seperti inspeksi, tetapi merupakan kegiatan 

yang terus menerus dan berkesinambungan agar guru selalu 

berkembang dalam mengerjakan tugas-tugasnya dan mampu 

memecahkan berbagai masalah pendidikan dan pengajaran secara 

efektif dan efisien (Lian, 2019). 

 

Perhatian utama dari pengawasan sekolah adalah peningkatan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran di sekolah. Ini berfokus pada 

pemantauan kegiatan staf pengajar dan non-pengajar dalam sistem 

sekolah untuk meminimalkan kelemahan mereka dan memanfaatkan 

kekuatan sehingga dapat meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah. 

Sejalan dengan ini, Igbinedion (2014) menunjukkan bahwa 

pengawasan pendidikan adalah proses mengawasi kegiatan guru dan 

pekerja lain dalam sistem sekolah untuk memastikan bahwa mereka 

mematuhi kebijakan dan pedoman yang ditetapkan oleh badan 

pengatur. Pengawasan berkaitan dengan proses memberikan 

kepemimpinan yang dirancang untuk membantu staf menjadi lebih 

kompeten dan mengatasi beberapa tantangan yang mungkin mereka 

hadapi, yang mengarah pada peningkatan kinerja pekerjaan. 

Pengawasan sekolah adalah salah satu alat yang sangat diperlukan 

untuk pengoperasian sistem sekolah yang baik secara efektif. Hal ini 

karena berkaitan dengan mendukung dan membantu guru untuk 

meningkatkan pengajaran serta memastikan bahwa staf non-pengajar 

melaksanakan tugas mereka dengan tekun melalui dedikasi untuk 

bekerja dan juga berfungsi sebagai sistem kontrol kualitas untuk 

perusahaan pendidikan di semua tingkat pendidikan. Pengawasan 

yang memadai terhadap guru dan kegiatan pengajaran di sekolah 

merupakan sarana yang dapat meningkatkan pengajaran dan 

pembelajaran untuk melayani tujuan para peserta didik dan 

masyarakat luas (Gidado, 2022). 
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Istilah supervisi akademik kepala sekolah mengacu pada sistem 

sekolah yang memiliki misi utama memperbaiki dan meningkatkan 

mutu akademik, karena istilah supervisi akademik (“supervisi 

instruksional” atau “supervisi pendidikan”) merupakan istilah yang 

dimunculkan untuk me-reform atau mereorientasi berbagai aktifitas 

kepengawasan pendidikan kita yang dianggap lebih peduli pada 

penampilan fisik sekolah, pengelolaan dana, dan administrasi 

kepegawaian guru, bukan pada mutu proses dan hasil pembelajaran 

(Satori, 2004). 

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 

tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/madrasah dalam 

melakukan supervisi akademik terdapat tiga tahapan antara lain: 

1. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru 

2. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 

menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat 

3. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 

rangka peningkatan profesionalisme guru. 

 

Menurut Permendiknas RI Nomor 12 Tahun 2007, kompetensi 

supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah antara lain:  

1. Memahami konsep, prinsip, teori dasar karakteristik dan 

kecenderungan perkembangan tiap bidang pengembangan 

pembelajaran kreatif, inovatif, pemecahan masalah, berpikir kritis 

dan naluri kewirausahaan 

2. Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang 

pengembangan di sekolah atau mata pelajaran disekolah 

berlandaskan isi, standar kompetensi, dan kompetensi dasar, dan 

prinsip-prinsip pengembangan kurikulum 

3. Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/ 

metode/ teknik pembelajaran/ bimbingan yang dapat 

mengembangkan berbagai potensi peserta didik 
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4. Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, dan dilapangan) 

untuk mengembangkan potensi peserta didik 

5. Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan 

dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran 

6. Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk 

pembelajaran. 

 

Kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh supervisor dikutip 

dari Direktorat Tenaga Pendidikan (Pendidikan, 2008) sebagai 

berikut: 

1. Mampu melakukan supervisi sesuai prosedur dan teknik-teknik 

yang tepat. 

2. Mampu melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan program 

pendidikan sesuai dengan prosedur yang tepat. 

3. Memahami dan menghayati arti, tujuan dan teknik supervisi.  

4. Menyusun program supervisi pendidikan. 

5. Melaksanakan program supervisi pendidikan. 

6. Memanfaatkan hasil-hasil supervisi. 

7. Melaksanakan umpan balik dari hasil supervisi. 

 

Pelaksanaan supervisi akademik adalah melakukan pembinaan kepada 

guru untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran guru tersebut. 

Kemendiknas (2011) menyatakan bahwa supervisi akademik 

merupakan salah satu fungsi mendasar dalam keseluruhan program 

sekolah. Supervisi akademik kepala sekolah adalah bagian dari 

supervisi pendidikan (educational supervision) yang langsung berada 

dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 

sehingga ditujukan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

pembelajaran. Supervisi akademik kepala sekolah adalah upaya dalam 

membantu mengembangkan profesional kepada guru, melalui siklus 

perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan 

balik yang obyektif, sehingga dengan cara itu guru dapat 
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menggunakan balikan tersebut untuk memperbaiki kinerja 

mengajarnya (Mulyasa, 2013). 

 

Supervisi akademik menitik beratkan pada pengamatan supervisor 

pada masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang langsung berada 

pada lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang 

dalam proses mempelajari sesuatu dalam hal ini sasarannya adalah 

meningkatkan mutu proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. 

Proses ini dipengaruhi oleh banyak faktor terutama guru dan peserta 

didik, program kurikulum yang digunakan, buku teks, fasilitas belajar 

dan media belajar termasuk alat peraga, kultur sekolah serta 

lingkungannya, sehingga supervisi harus ditujukan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan situasi belajar mengajar. Sasaran 

supervisi akademik dapat ditegaskan sebagai pemberdayaan guru 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai tenaga profesional 

yang dimanifestasikan dalam kinerja membelajarkan peserta didiknya 

(Suhardan, 2010). 

 

2.1.2 Fungsi Supervisi Akademik 

Supervisi pendidikan dalam konteks manajemen pendidikan 

menjalankan fungsinya dalam membantu meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah melalui berbagai kegiatan yang relevan, 

sehingga memampukan organisasi sekolah menyelenggarakan proses 

pendidikan atau pembelajaran secara efektif (Suharsaputra, 2018). 

Terdapat 8 hal yang menjadi fungsi supervisi yakni sebagai berikut: 

1. Mengkoordinasikan semua usaha sekolah.  

2. Melengkapi kepemimpinan sekolah. 

3. Memperluas pengalaman guru-guru.  

4. Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif.  

5. Memberi fasilitas dan penilaian yang terus-menerus. 

6. Menganalisis situasi belajar mengajar. 

7. Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap 

anggota staf.  
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8. Mengintegrasikan tujuan pendidikan dan membantu 

meningkatkan mengajar guru-guru.  

 

Peran pelatihan konseling dan pelatihan di tempat kerja dari pengawas 

berkontribusi pada sistem pendidikan untuk mencapai tujuannya dan 

melayani seluruh sistem. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk 

mengatur, mempertahankan ataupun mengembangkan sistem yang 

ada. Pengawas harus menjadi pemimpin yang efektif dan memiliki 

komunikasi yang berpengaruh saat melakukan tugas konselling. 

Demikian mereka dapat lebih berhasil dalam pertemuan profesional 

mereka dan wawancara individu dengan guru untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan pendidikan. Komunikasi yang 

berpengaruh sangat penting untuk mendorong personil untuk tidak 

menolak perubahan tetapi mengorientasikan diri mereka untuk 

berubah (Celal Gulsen et al, 2015). 

 

Hal lain diungkapkan oleh Yasykur (2019) yang mengatakan bahwa 

fungsi dari supervisi antara lain:  

1. Meningkatkan mutu pembelajaran ruang lingkupnya sempit, 

khususnya yang terjadi di ruang kelas ketika guru sedang 

memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa. 

2. Memicu unsur yang terkait dengan pembelajaran dan lebih 

dikenal dengan nama Supervisi Administrasi 

3. Pembinaan dan memimpin. 

 

Adapun fungsi atau tujuan pengawasan sekolah yaitu untuk 

peningkatan pengajaran dan pembelajaran, membantu guru untuk 

menemukan kemampuan kreatif khusus mereka, membantu 

mengidentifikasi bidang-bidang kebutuhan di sekolah dan membuat 

ketentuan untuk kebutuhan, menciptakan peluang untuk pertukaran 

pengetahuan antara pengawas dan guru atau di antara guru di sekolah 

yang berbeda, meningkatkan pengajaran dan pembelajaran, 

memastikan bahwa guru hadir di pos tugas mereka, memotivasi guru 



18 
 

 

untuk bekerja keras, membuat siswa berperilaku sopan, memastikan 

bahwa catatan sekolah disimpan dengan baik, meningkatkan 

implementasi kurikulum yang tepat, menilai efektivitas guru di kelas 

dan menentukan guru yang harus dihargai dengan promosi, pujian, 

dan mereka yang harus ditegur, diturunkan pangkatnya, atau dipecat 

(Gidado, 2022). 

 

Sesuai dengan fungsinya, supervisi harus bisa mengkoordinasikan 

semua usaha-usaha yang ada di lingkungan sekolah yang bisa 

mencakup usaha setiap guru dalam mengaktualisasikan diri dan ikut 

memperbaiki kegiatan-kegiatan sekolah. Dengan demikian perlu 

dikoordinasikan secara terarah agar benar-benar dapat mendukung 

kelancaran program secara keseluruhan. Supervisi ditujukan untuk 

menghasilkan perubahan manusia kearah yang dikehendaki, kemudian 

kegiatan supervisi harus disusun dalam suatu program yang 

merupakan kesatuan yang direncanakan dengan teliti dan ditujukan 

kepada perbaikan pembelajaran. Supervisi pendidikan menghendaki 

agar proses pendidikan dapat berjalan lebih efektif dan optimal yaitu 

lebih mempercepat tercapainya tujuan pendidikan, lebih memantapkan 

penguasaan materi, lebih menarik minat belajar peserta didik, lebih 

meningkat daya serap peserta didik, lebih banyak jumlah peserta didik 

yang mencapai ketuntasan belajar, pengelolaan administrasi lebih 

baik, serta meningkatnya pemanfaatan media pembelajaran (Astuti, 

2017). 

 

2.1.3 Tujuan Supervisi Akademik 

Tujuan dari supervisi sekolah adalah untuk memastikan stimulasi 

pertumbuhan profesional guru beserta seluruh sistem sekolah, salah 

satunya dengan cara memotivasi guru. Hal tersebut guna memastikan 

bahwa guru melakukan apa yang diharapkan dari mereka sehingga 

siswa belajar. Terdapat tiga cabang pendekatan untuk pengawasan: 

pengawasan instruksional, pengembangan profesional, dan evaluasi. 

Ketiga aspek yang termasuk dalam pendekatan supervisi semuanya 
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terintegrasi dan masing-masing merupakan bagian dari proses 

supervisi secara keseluruhan. Semua aspek tersebut merupakan 

benang merah yang diperlukan untuk melengkapi seluruh representasi 

supervisi guru. Pencapaian tujuan supervisi pendidikan membuat 

pencapaian tujuan pendidikan menjadi lebih mudah (Eya, 2012). 

Sedangkan menurut Kotirde (2015) tujuan supervisi adalah untuk 

memberikan bimbingan akademik oleh guru yang berpengalaman atau 

ahli/spesialis dalam mata pelajaran sekolah yang berbeda sehingga 

guru baru atau guru yang lebih berpengalaman atau guru yang lebih 

ahli dalam mata pelajaran sekolah yang berbeda dapat belajar dengan 

baik yang berpengalaman atau ahli/spesialis dalam mata pelajaran 

sekolah yang berbeda sehingga guru yang lebih baru atau junior dapat 

mengembangkan keterampilan dan kapasitas mereka.  

 

Pengertian supervisi modern meliputi memberikan pemahaman 

tentang tujuan sekolah oleh guru-guru yang diperlukan, membantu 

guru-guru dalam proses pengembangan metode dan teknik yang 

diterapkan, memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

profesional guru, membantu guru-guru untuk realisasi diri mereka dan 

menemukan alat dan teknik mengajar yang lebih baik untuk diri 

sendiri, memberikan kebiasaan menilai diri sendiri, menciptakan 

perasaan dalam lingkungan yang jujur dan tulus, membantu mereka 

untuk mengenal diri mereka sendiri, membantu perkembangan mereka 

dengan mengungkapkan kemampuan mereka dan mengidentifikasi 

masalah mereka serta menemukan solusi terbaik untuk masalah 

mereka (Celal Gulsen et al, 2015). 

 

Tujuan utama supervisi adalah memperbaiki pengajaran, 

pembelajaran, dan kurikulum dan penekanannya adalah membantu 

guru untuk menolong diri mereka sendiri. Menurut Burton dalam 

Suciati (2018) menjelaskan bahwa pengawasan adalah sebuah 

keahlian pelayanan yang utama bertujuan dalam pembelajaran dan 

meningkatkan kerjasama semua faktor yang mempengaruhi 



20 
 

 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Tujuan supervisi adalah 

perbaikan dan perkembangan proses belajar mengajar secara total. Ini 

berarti bahwa tujuan supervisi tidak hanya untuk memperbaiki mutu 

mengajar guru, tetapi juga membina pertumbuhan profesi guru dalam 

arti luas termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas yang menunjang 

kelancaran proses belajar mengajar, peningkatan mutu pengetahuan 

dan keterampilan guru-guru, pemberian bimbingan dan pembinaan 

dalam hal implementasi kurikulum, pemilihan dan penggunaan 

metode mengajar, alat-alat pelajaran, prosedur dan teknik evaluasi 

pengajaran dan sebagainya. 

 

Supervisi pendidikan sebagai suatu bentuk pelayanan pendidikan 

bertujuan untuk terwujudnya suatu mutu pendidikan yang semakin 

meningkat pada tingkat persekolahan, sebagai bagian penting dalam 

memberikan kontribusi bagi pembangunan dan peningkatan mutu 

pendidikan bangsa. Secara umum, supervisi pendidikan bertujuan 

untuk mewujudkan peningkatan mutu kinerja sekolah sebagai 

penyelenggara pendidikan formal, dan karena organisasi sekolah 

merupakan suatu sistem yang terdiri dari bagian-bagian, maka tujuan 

umum tersebut tentu dapat dijabarkan ke dalam beberapa tujuan 

spesifik yang menggambarkan bagian-bagian pembentuk kinerja 

organisasi sekolah dalam melaksanakan perannya sebagai lembaga 

pendidikan formal (Suharsaputra, 2018 ). 

 

Pelaksanaan supervisi melibatkan banyak pihak (pengawas, kepala 

sekolah/madrasah, dan guru-guru pemandu bidang studi), maka tujuan 

supervisi tersebut harus dipahami dan dipersepsi sama oleh mereka-

mereka yang terlibat di dalam berbagai aktivitas kesupervisian, 

sehingga pelaksanaannya di lapangan menjadi terarah dan tertuju 

kepada suatu tujuan yang diinginkan bersama.  
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2.1.4 Prinsip Supervisi Akademik 

Menurut Sahertian dalam Shaifudin (2020), menjelaskan bahwa 

pelaksanaan supervisi pendidikan di berbagai lembaga pendidikan 

diperlukan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Prinsip ilmiah (scientific)  

Prinsip ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

a. Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data objektif 

yang diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan proses belajar 

mengajar.  

b. Untuk memperoleh data perlu diterapkan alat perekam seperti 

angket, observasi, percakapan pribadi dan sebagainya.  

c. Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sistematis, 

terencana, dan kontinu.  

2. Prinsip demokratis  

Servis dan bantuan yang diberikan kepada guru berdasarkan 

hubungan kemanusiaan sehingga guru-guru merasa aman untuk 

mengembangkan tugasnya. Demokratis di sini mengandung arti 

menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru, bukan 

berdasarkan atasan dan bawahan, melainkan berdasarkan 

kesejawatahan.  

3. Prinsip kerja sama  

Memiliki makna mengembangkan usaha bersama, atau menurut 

istilah supervisi disebut dengan “sharing of idea, sharing of 

experience”, yakni memberi support, mendorong, menstimulasi 

guru, sehingga mereka merasa tumbuh bersama.  

4. Prinsip konstruktif dan kreatif  

Dengan prinsip ini setiap guru akan merasa termotivasi dalam 

mengembangkan potensi kreatifitas kalau supervisi mampu 

menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, bukan 

menggunakan cara-cara yang menjadikan guru-guru menjadi 

takut dalam melaksanakan tugasnya.  
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Terdapat dua aspek yang harus menjadi perhatian supervisi akademik 

baik dalam perencanaannya, pelaksanaannya, maupun penilaiannya. 

Pertama, apa yang disebutkan dengan aspek substantif. Aspek ini 

menunjuk pada luasnya setiap aspek substansi. Guru tidak berbeda 

dengan kasus professional lainnya. Guru harus mengetahui bagaimana 

mengerjakan (know how to do) tugas-tugasnya. Guru harus memiliki 

pengetahuan tentang bagaimana merumuskan tujuan akademik, 

murid-muridnya, materi pelajaran, dan teknik akademik. Tetapi, 

mengetahui dan memahami keempat aspek substansi ini belum cukup. 

Seorang guru harus mampu menerapkan pengetahuan dan 

pemahamannya. Dengan kata lain harus bisa mengerjakan (can do). 

Selanjutnya, seorang guru harus mau mengerjakan (will do) tugas-

tugas berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Rasa percuma 

apabila guru tidak mau mengerjakan tugas-tugasnya dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

dimilikinya. Akhirnya seorang guru harus mau mengembangkan (will 

grow) kemampuan dirinya sendiri. Kedua, apa yang disebut dengan 

aspek kompetensi. Aspek ini menunjuk pada kompetensi guru yang 

harus dikembangkan melalui supervisi akademik. Aspek ini menunjuk 

pada kompetensi yang harus dikuasai guru. Penguasaannya 

merupakan sokongan terhadap keberhasilannya mengelola proses 

pembelajaran. Merujuk kepada Undang-undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, ada empat kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru dan harus dijadikan perhatian utama 

supervisor (kepala sekolah dan pengawas sekolah) dalam melakukan 

supervisi akademik, yaitu kompetensi kepribadian, pedagogik, 

profesional, dan sosial (Marhawati, 2020:74). 

 

Program supervisi akademik kepala sekolah berprinsip kepada proses 

pembinaan guru yang menyediakan motivasi yang kaya bagi 

pertumbuhan kemampuan profesionalnya dalam mengajar. Guru 

menjadi bagian integral dalam usaha peningkatan mutu sekolah, 

mendapat dukungan semua pihak disertai dana dan fasilitasnya. Bukan 
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sebuah kegiatan suplemen atau tambahan. Program supervisi 

akademik yang baik berisi kegiatan untuk meningkatkan kemampuan 

profesional guru dalam beberapa hal sebagai berikut (Satori dalam 

Suhayati, 2013). 

1. Kemampuan menjabarkan kurikulum.  

2. Kemampuan menyusun perencanaan mengajar.  

3. Kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan 

baik. 

4. Kemampuan menilai proses dan hasil belajar. 

5. Kemampuan untuk memberi umpan balik secara teratur dan terus 

menerus. 

6. Kemampuan membuat dan menggunakan alat bantu mengajar 

secara sederhana. 

7. Kemampuan menggunakan/memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber dan media pengajaran.  

8. Kemampuan membimbing dan melayani murid yang mengalami 

kesulitan dalam belajar. 

9. Kemampuan mengatur waktu dan menggunakannya secara efisien 

untuk menyelesaikan program-program belajar murid. 

10. Kemampuan memberikan pelajaran dengan memperhatikan 

perbedaan individual diantara para siswa. 

11. Kemampuan mengelola kegiatan belajar mengajar ko dan ekstra 

kurikuler serta kegiatan-kegiatan lainnya yang berkaitan 

pembelajaran siswa. 

 

2.1.5 Pendekatan Supervisi 

Supervisi akademik hendaknya menerapkan pendekatan yang tepat. 

Pendekatan supervisi dibagi menjadi empat sebagai berikut: 

1. Gaya control directive, gaya ini digunakan apabila level 

pengembangan diri guru rendah. Guru tidak memiliki kemauan, 

pengetahuan, dan bersikap pasif, serta tidak mau terlibat dalam 

pengambilan keputusan. Dibandingkan guru, supervisor lebih 

berkomitmen memecahkan masalah.  



24 
 

 

2. Gaya informational directive, gaya ini digunakan bila level 

pengembangan guru agak rendah. Guru tidak memiliki 

pengetahuan dan pengalaman serta tidak tahu apa yang harus 

dilakukan untuk pengembangan dirinya. Supervisor peduli 

terhadap permasalahan guru dan berperan sebagai sumber utama 

informasi.  

3. Gaya behaviors collaborative, gaya ini digunakan bila level 

pengembangan guru moderat, guru dan supervisor memiliki 

tingkat keahlian yang sama, dan bersama-sama berkomitmen 

untuk memecahkan masalah.  

4. Gaya behaviors nondirective, digunakan bila level pengembangan 

guru tinggi dimana guru memiliki keahlian, inisiatif dan komitmen 

untuk memecahkan masalah (Isbianti, 2020).  

 

Supervisor hendaknya memilih pendekatan yang paling sesuai dengan 

tingkat perkembangan guru. Rahabav (2016) mengatakan bahwa 

pendekatan supervisi yang tepat dapat meningkatkan motivasi kerja 

guru dalam mengajar, kesiapan guru mengajar dan kualitas proses 

pembelajaran. 

 

Terdapat beberapa jenis pendekatan supervisi antara lain: 

1. Pendekatan direktif 

Pendekatan direktif adalah cara pendekatan terhadap masalah 

yang bersifat langsung. Supervisor memberikan arahan langsung. 

Sudah tentu pengaruh perilaku supervisor lebih dominan. 

Pendekatan direktif ini berdasarkan pemahaman terhadap 

psikologi behaviorisme. Prinsip behaviorisme ialah bahwa segala 

perbuatan berasal dari refleks, yaitu respon terhadap rangsangan 

atau stimulus. Oleh karena guru ini mengalami kekurangan, maka 

perlu diberikan rangsangan agar dapat bereaksi. Supervisor dapat 

menggunakan penguatan (reinforcement) atau hukuman 

(punishment). Pendekatan seperti ini dapat dilakukan dengan 

perilaku supervisor seperti: menjelaskan, menyajikan, 
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mengarahkan, dan memberi contoh (Roestiyah dalam Kurniati, 

2020). 

2. Collaborative Supervision 

Pendekatan kolaboratif adalah cara pendekatan yang memadukan 

cara pendekatan direktif dan non direktif menjadi pendekatan 

baru. Pada pendekatan ini baik supervisor maupun guru bersama-

sama, bersepakat untuk menetapkan struktur, proses dan kriteria 

dalam melaksanakan proses percakapan terhadap masalah yang 

dihadapi guru. Pendekatan ini didasarkan pada psikologi kognitif. 

Psikologi kognitif beranggapan bahwa belajar adalah hasil 

panduan antara kegiatan individu dengan lingkungan pada 

gilirannya nanti berpengaruh dalam pembentukan aktivitas 

individu (Kurniati, 2020). 

3. Non-Directive Supervision 

Pendekatan supervisi non direktif adalah cara pendekatan 

terhadap masalah yang sifatnya tidak langsung. Pendekatan tidak 

langsung (non direktif) adalah cara pendekatan terhadap 

permasalahan yang sifatnya tidak langsung, sehingga perilaku 

supervisor tidak secara langsung menunjukkan permasalahan, tapi 

ia terlebih dulu mendengarkan secara aktif apa yang dikemukakan 

oleh guru (Kurniati, 2020). 

 

2.1.6 Teknik Supervisi 

Supervisi akademik yang telah direncanakan hendaknya dilaksanakan 

dengan baik. Supervisor perlu membuat persiapan, penjadwalan dan 

sosialisasi terlebih dahulu kepada guru yang akan disupervisi. 

Suharsaputra (2018) menyebutkan berbagai teknik supervisi yang 

mungkin digunakan: 

1. Kunjungan Kelas 

Kunjungan kelas adalah teknik pembinnaan guru oleh kepala 

sekolah, pengawas, dan pembina lainnya dalam rangka 

mengamati pelaksanaan prroses belajar mengajar sehingga 

memperoleh data yang diperlukan dalam rangka pembinaan guru. 
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Tujuan kunjungan ini adalah untuk menolong guru dalam 

mengamati kesulitan atau masalah yang mereka hadapi di dalam 

kelas. Melalui kunjungan kelas, guru-guru dibantu melihat 

dengan jelas masalah-masalah yang mereka hadapi. 

Menganalisinya secara kritis dan mendorong mereka untuk 

menemukan alternatif pemecahannya. 

2. Observasi Kelas 

Observasi kelas adalah teknik observasi yang dilakukan oleh 

supervisor terhadap proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Tujuannya adalah untuk memperoleh data seobjektif 

mungkin mengenai aspek-aspek dalam situasi belajar mengajar, 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam usaha 

memperbaiki proses belajar mengajar. Aspek-aspek yang diamati 

selama proses pembelajaran yang sedang berlangsung adalah: 

usaha-usaha dan aktivitas guru-siswa dalam proses pembelajaran, 

reaksi mental para siswa dalam proses belajar mengajar, keadaan 

media pembelajaran yang dipakai dari segi materialnya. 

3. Pertemuan Individual 

Pertemuan individual adalah satu pertemuan, percakapan, dialog, 

dan tukar pikiran antara pembina atau supervisor guru, guru 

dengan guru, mengenai usaha meningkatkan profesional guru. 

Tujuannya adalah:  

a. Memberikan kemungkinan pertumbuhan jabatan guru melalui 

pemecahan kesulitan yang dihadapi. 

b. Mengembangkan hal mengajar yang lebih baik. 

c. Memperbaiki segala kelemahan dan kekurangan pada diri 

guru. 

d. Menghilangkan atau menghindari segala prasangka yang 

bukan-bukan. 
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4. Kunjungan Antar Kelas 

Dengan adanya kunjungan antar kelas ini, guru akan memperoleh 

pengalaman baru dari teman sejawatnya mengenai pelaksanaan 

proses pembelajaran, pengelolaan kelas, dan sebagainya. 

5. Menilai Diri Sendiri 

Penilaian diri sendiri memberikan informasi secara objektif 

kepada guru tentang peranannya di kelas dan memberikan 

kesempatan kepada guru mempelajari metode pembelajarannya 

dalam mempengaruhi murid. Semua ini akan mendorong guru 

untuk mengembangkan kemampuan profesionalnya 

(Suharsaputra, 2018). 

 

Sudiyono (2011) menyarankan beberapa tindakan sebagai tindak 

lanjut suatu laporan supervisi yaitu: 

1. Mereview rangkuman hasil penilaian. 

2. Apabila tujuan supervisi akademik dan standar-standar 

pembelajaran belum tercapai, supervisor hendaknya melakukan 

penilaian ulang terhadap pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

guru yang menjadi tujuan pembinaan atau merancang kembali 

program supervisi akademik guru untuk masa berikutnya. 

3. Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya. 

4. Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa 

berikutnya. 

 

Inti supervisi akademik adalah membina guru dalam meningkatkan 

mutu proses pembelajaran. Maka sasaran dari supervisi akademik ini 

adalah guru dalam proses pembelajaran, yang terdiri dari atas materi 

pokok dalam proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, 

pemilihan strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan media 

dan teknologi informasi dalam pembelajaran serta penelitian tindakan 

kelas (Jufrizal, 2021).  
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2.2 Kepala Sekolah 

2.2.1 Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan orang yang memiliki kemampuan 

profesional yang bekerja berdasarkan pola kinerja profesional yang 

disepakati bersama untuk memberikan kemudahan dan mendukung 

keberhasilan pembelajaran (Hariri, 2016). Kepala sekolah adalah 

penentu terpenting keunggulan sekolah (Zakariah, 2014). 

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan mencerminkan kemampuan 

kepala sekolah dalam mengelola segala benuk tindakan bagi 

kepentingan sekolah (Hariri, 2016). 

 

Kepala sekolah bertanggungjawab atas manajemen pendidikan secara 

mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran. 

Pada dasarnya pengelolaan sekolah menjadi tanggung jawab kepala 

sekolah dan guru. Namun demikian dalam mencapai keberhasilan 

pengelolaan sekolah peran serta dari para orang tua dan siswa, juga 

turut mendukung keberhasilan itu. Disamping itu pencapaian 

keberhasilan, pengelolaan tersebut harus didukung oleh sikap pola dan 

kemampuan kepala sekolah dalam memimpin lembaga pendidikan 

yang menjadi tanggung jawabnya. Kepemimpinan kepala sekolah 

seyogyanya dapat menciptakan kondisi-kondisi yang memungkinkan 

bagi lahirnya iklim kerja dan hubungan antar manusia yang harmonis 

dan kondusif. Hal ini mengandung arti bahwa seluruh komponen 

pendidikan di sekolah harus dikembangkan secara terpadu dalam 

rangka meningkatkan relevansi/kesesuaian dari kualitas pendidikan 

(Mulyasa, 2006). 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolah merupakan seorang pendidik yang mendapatkan tugas 

tambahan untuk memimpin sekolah. Kepala sekolah mendapatkan dua 

tugas fungsional yaitu sebagai seorang pendidik sekaligus pemimpin. 

Dalam menduduki jabatannya, kepala sekolah bertanggung jawab 
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dengan mengupayakan agar tercapainya tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. 

 

2.2.2 Peranan Supervisor dalam Supervisor Akademik 

Bentuk layanan pendidikan supervisor berperan sebagai pengawas 

kegiatan supervisi pendidikan untuk memastikan keefektifan proses 

pendidikan atau pembelajaran di sekolah, memberi dukungan, bantuan 

kepada sekolah dan anggota organisasi sekolah dalam melakukan 

berbagai upaya dalam menyelenggarakan pendidikan atau 

pembelajaran, sekaligus juga menghubungkan, mengomunikasikan 

antara otoritas pendidikan dalam kebijakan pendidikan dengan 

sekolah, serta kondisi sekolah yang ada untuk menjadi bagian dalam 

kebijakan pembangunan pendidikan. Hal penting dari peran supervisi 

adalah menolong sekolah untuk terlibat dalam pengembangan 

berkelanjutan dan mewujudkan hasil perbaikan sejalan dengan 

kebijakan reformasi. Hal ini tentu saja memerlukan upaya 

membangun kapasitas di sekolah serta pengembangan profesional 

guru yang berkesinambungan. Sekolah sebagai suatu institusi 

memiliki karakteristik spesifik yang perlu mendapat perhatian dan 

dibantu dikembangkan, dibangun kapasitasnya melalui layanan 

supervisi pendidikan agar keefektifan organisasi sekolah sebagai 

institusi dalam mencapai tujuannya dapat terus meningkat 

(Suharsaputra, 2018 ). 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Kegiatan supervisi akademik yang harus dilakukan oleh kepala sekolah terdiri 

dari tiga tahap, yaitu tahap pertemuan awal (perencanaan), tahap observasi 

kelas (pelaksanaan), dan tahap pertemuan akhir (evaluasi/tindak lanjut) 

(Glickman, 2007). Selanjutnya berdasarkan pada Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 12 Tahun 2007 yang membahas mengenai supervisi 

kepala sekolah, dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor maka kepala 

sekolah terlebih dahulu harus melakukan perencanaan sebagai tahap awal 

sebelum dilakukannya supervisi akademik. Tahap selanjutnya yaitu 
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pelaksanaan dari supervisi akademik, dan pada akhir dari pelaksanaan 

supervisi akademik dilakukan evaluasi sebagai kegiatan tindak lanjut hasil 

supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran saat kegiatan belajar 

mengajar. Sehingga harapannya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan 

mutu pendidikan akan meningkat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Setting Penelitian 

3.1.1 Lokasi dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kota Gajah, Kecamatan 

Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023 

 

3.2 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati (Hasnunidah, 2017). Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SMA Negeri 1 Kota 

Gajah. Rancangan penelitian memberikan konsep tentang prosedur untuk 

mendapatkan informasi atau data yang diperlukan untuk menjawab seluruh 

pertanyaan penelitian. Oleh karena itu sebuah rancangan penelitian yang baik 

akan menghasilkan sebuah proses penelitian yang efektif dan efisien. Sebuah 

rancangan penelitian kualitatif yang baik akan dapat meberikan gambaran 

awal tentang proses penelitian. Keterampilan menyusun rancangan penelitian 

adalah hal yang mutlak diperlukan bagi seorang peneliti. Keterampilan 

menyusun rancangan perlu diawali dengan memahami berbagai kaidah yang 

ada di dalamnya. Hal itu karena betapa pentingnya rancangan penelitian bagi 

kesuksesan seseorang dalam melaksanakan proses penelitian kualitatif 

(Harahap, 2020).  
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3.3 Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, dalam 

penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendiri merupakan alat pengumpul data 

utama. Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif di lapangan sangat 

penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan instrumen kunci 

utama dalam mengungkapkan makna sekaligus sebagai alat pengumpul data. 

Menurut Lexy J. Moleong (2012) menyebutkan bahwa kedudukan peneliti 

dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pengumpul data, 

analisis penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitian. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung kelapangan 

untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. Peneliti selaku 

instrumen utama masuk kelatar penelitian agar dapat berhubungan langsung 

dengan informan, dapat memahami secara alami kenyataan yang ada di latar 

penelitian dan peneliti berusaha melakukan interaksi dengan informan 

penelitian secara wajar dan menyikapi segala perubahan yang terjadi di 

lapangan, serta menyesuaikan diri dengan situasi yang ada disekitar sekolah. 

 

3.4 Sumber Data Penelitian 

Data-data penelitian yang dikumpulkan yaitu berhubungan dengan 

pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SMA Negeri 1 Kota Gajah. 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan, 

selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata dalam 

penelitian ini adalah kata-kata yang bersumber dari orang yang diwawancarai 

atau informan yaitu kepala sekolah SMA Negeri 1 Kota Gajah dan guru. 

Selanjutnya mengenai tindakan, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

tindakan orang-orang yang diamati, yaitu supervisi akademik kepala sekolah. 

Kemudian terdapat sumber tertulis yang memiliki peran sebagai sumber data 

pendukung bagi peneliti. Sumber data tertulis dalam penelitian ini yaitu 

berupa buku-buku atau sumber data tertulis tentang supervisi akademik kepala 

sekolah.  
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Tabel 1. Daftar Informan Penelitian 

No Informan Jumlah 

1. Kepala Sekolah 1 

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 1 

3. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 1 

4. Guru 5 

Jumlah seluruh informan 8 

 Sumber: Data Peneliti (2023) 

 

Sumber data dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik snowball 

sampling. Snowball sampling adalah suatu metode untuk mengidentifikasi, 

memilih dan mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai hubungan 

yang menerus. Dengan menggunakan pendekatan ini, beberapa responden 

yang potensial dihubungi dan ditanya apakah mereka mengetahui orang yang 

lain dengan karakteristik seperti yang dimaksud untuk keperluan penelitian. 

Kontak awal akan membantu mendapatkan responden lainnya melalui 

rekomendasi (Nurdiani, 2014). Penelitian ini menggunakan 8 informan dari 

jumlah keseluruhan guru yang berjumlah 75. Informan didapatkan atas saran 

yang diberikan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, dengan jumlah 

8 informan tersebut sudah cukup didapatkan data mengenai supervisi 

akademik kepala sekolah di SMA Negeri 1 Kota Gajah. 

 

Tabel 2. Pengkodean 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Kode Informan  Kode 

Wawancara W 
Kepala Sekolah Ks 

Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum 
Wk. Kur 

Observasi O 

Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kesiswaan 
Wk. Ksw Studi 

Dokumen 

 

SD 

Guru Gr 

Sumber: Data Peneliti (2023) 
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Contoh penerapan pengkodean dan cara membacanya sebagai berikut:  

(W KS 01.02.2023) 

W   : Teknik pengumpulan data 

KS  : Sumber data 

01.02.2023 : Tanggal, bulan dan tahun 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data antara lain:  

1. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap subyek penelitian. Observasi dilakukan untuk 

mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap gejala yang tampak 

pada objek penelitian (Hasnunidah, 2017). Kegiatan ini dilakukan dengan 

cara peneliti melibatkan diri secara langsung pada kegiatan penelitian yang 

dilakukan oleh subjek penelitian dalam lingkungan sekolah, selain itu juga 

peneliti mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk catatan 

lapangan. Berikut pedoman observasi dalam penelitian ini: 

 

Tabel 3. Pedoman Observasi 

No. Sub Fokus Ragam yang diamati 

1. 
Perencanaan supervisi 

akademik kepala sekolah 

1) Perumusan jadwal supervisi 

2) Teknik yang akan digunakan saat 

supervisi akademik 

3) Instrumen supervisi akademik 

2. 
Pelaksanaan supervisi 

akademik kepala sekolah 

1) Melaksanakan telaah perangkat 

pembelajaran 

2) Melaksanakan observasi proses 

pembelajaran 

3. 
Evaluasi supervisi akademik 

kepala sekolah 

1) Melaksanakan evaluasi terhadap 

hasil supervisi akademik 

2) Pemberian saran, pendapat, dan 

kesempatan terhadap guru 

3) Menyusun rencana tindak lanjut 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal antara peneliti dengan 

responden untuk memperoleh informasi tertentu (Hasnunidah, 2017). 

Wawancara dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur kepada 

subjek penelitian dengan pedoman yang telah di buat. Teknik wawancara 

digunakan untuk mengungkapkan data tentang supervisi akademik kepala 

sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pemimpin sekolah. 

Berikut pedoman studi wawancara dalam penelitian ini: 

 

Tabel 4. Pedoman Wawancara 

No. Sub Fokus Indikator 

1. 
Perencanaan supervisi 

akademik kepala sekolah 

Merencanakan supervisi akademik 

yang meliputi:  

1) Perumusan jadwal 

2) Menentukan teknik 

3) Menyusun instrumen supervisi 

akademik 

2. 
Pelaksanaan supervisi 

akademik kepala sekolah 

Melaksanakan supervisi akademik 

yang meliputi: 

1) Melaksanakan telaah perangkat 

pembelajaran 

2) Melaksanakan observasi proses 

pembelajaran 

3. 
Evaluasi supervisi 

akademik kepala sekolah 

1) Melaksanakan evaluasi terhadap 

hasil supervisi akademik 

2) Pemberian saran, pendapat, dan 

kesempatan terhadap guru 

3) Menyusun rencana tindak lanjut 

 

3. Studi Dokumen  

Menurut Sugiyono (dalam Nilamsari, 2014) studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Selain bersumber dari manusia, data penelitian 

kualitatif juga dapat diperoleh dari sumber non manusia seperti dokumen, 

foto, dan bahan statistik yang juga perlu untuk disajikan guna memperkuat 

hasil temuan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti akan memanfaatkan 
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teknik dokumentasi untuk merekam data dokumen ataupun foto yang 

terkait dengan penelitian.  

 

Tabel 5. Pedoman Studi Dokumen 

No. Data yang dibutuhkan 

1. Visi misi sekolah 

2. Struktur organisasi 

3. Data pendidik dan peserta didik 

6. Perangkat pembelajaran guru 

7. Dokumentasi kegiatan pembelajaran 

8. Daftar hadir guru 

 

3.6 Teknik Analisis Data Penelitian 

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan secara induktif. Penelitian 

tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti 

terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik 

kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan (Hasnunidah, 2017). 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan lebih banyak 

bersifat uraian dari hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Data 

yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam 

bentuk deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

3.6.1 Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 

data. Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3.6.2 Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah upaya menyimpulkan data, kemudian memilah-

milah data dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, dan tema 

tertentu. Hasil reduksi data diolah sedemikian rupa supaya terlihat 

sosoknya secara lebih utuh. Ia boleh berbentuk sketsa, sinopsis, 

matriks, dan bentuk lainnya; itu sangat diperlukan untuk memudahkan 

pemaparan dan penegasan kesimpulan (Rijali, 2018). Tahapan reduksi 

dalam penelitian ini dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan 
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data yang dihimpun dari lapangan mengenai pelaksanaan supervisi 

akademik kepala sekolah, sehingga dapat ditemukan berbagai hal dari 

obyek yang diteliti. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam mereduksi 

data antara lain dengan mengumpulkan data dan informasi dari catatan 

hasil observasi dan hasil wawancara, serta mencari hal-hal yang 

dianggap penting berkaitan dengan setiap aspek temuan dalam saat 

penelitian. 

3.6.3 Penyajian Data 

Bentuk analisis ini dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk 

narasi, di mana peneliti menggambarkan hasil temuan data dalam 

bentuk uraian kalimat bagan, hubungan antar kategori yang sudah 

berurutan dan sistematis (Harahap, 2020). Penyajian data dapat 

diarahkan agar data yang sudah di reduksi dapat terorganisasi dan 

tersusun rapi dalam pola yang berhubungan dengan fokus penelitian, 

sehingga mudah untuk dipahami. Setelah peneliti mendapatkan 

informasi yang terkait dengan supervisi akademik kepala sekolah, 

kemudian diolah supaya menjadi data penelitian yang runtut. 

Informasi yang sudah diolah menjadi data penelitian yang runtut, 

disajikan sesuai uraian naratif. 

3.6.4 Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and 

Verification) 

Verifikasi data atau yang disebut penarikan kesimpulan merupakan 

suatu proses kegiatan akhir dalam penyusunan penelitian. Kesimpulan 

dikatakan masih bersifat sementara, apabila masih ada kemungkinan 

berubah karena ditemukannya bukti-bukti yang dapat memperkuat 

data. Kesimpulan sudah ditemukan sesuai dengan bukti-bukti data 

yang diperoleh di lapangan secara akurat dan faktual (Harahap, 2020). 

Pada saat penelitian, peneliti mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan supervisi akademik kepala sekolah. Dari semua data yang 

sudah dikumpulkan oleh peneliti, kemudian dilakukan pengelolahan 

data dan melakukan analisis yang bertujuan agar mendapatkan hasil 

yang relevan. 
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Gambar 3.1 Modifikasi Analisis Data Kualitatif 

(Sumber: Huberman dan Miles dalam Harahap, 2020) 

 

3.7 Keabsahan Data Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif keabsahan data merupakan suatu hal yang penting, 

sehingga peneliti harus mengungkapkan kebenaran secara objektif. 

Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi. Penggunaan 

triangulasi untuk keabsahan data dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam dan menyeluruh mengenai realitas dan proses yang akan diteliti. 

Tujuan dari triangulasi adalah mengecek kebenaran data tertentu dengan 

membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai 

fase penelitian di lapangan pada waktu yang berlainan (Harahap, 2020). 

 

Triangulasi dapat dilakukan menggunakan tiga cara yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Untuk mengetahui hasil dari 

supervisi akademik kepala sekolah, peneliti mengumpulkan dan menguji data 

dari berbagai sumber seperti kepada kepala sekolah, guru, dan warga sekolah 

(triangulasi sumber). Data yang didapatkan dari berbagai sumber tersebut 

kemudian dianalisis dan diambil kesimpulan.  

 

Peneliti menggunakan berbagai macam teknik dalam pengumpulan data dari 

berbagai sumber seperti observasi, wawancara, dan studi dokumen 

(triangulasi teknik). Kegiatan wawancara tidak hanya dilakukan sekali, jika 

perlu dilakukan secara berulang-ulang dalam waktu dan kondisi yang berbeda 

(triangulasi waktu) sampai peneliti mendapatkan data yang jenuh. 

 

 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian 

Data 

Reduksi Data Kesimpulan atau 

Verifikasi 
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3.8 Tahap Penelitian 

3.8.1 Tahap Sebelum ke Lapangan 

Pada tahap ini meliputi berbagai macam kegiatan antara lain penentuan 

fokus, observasi lapangan, dan melakukan permohonan izin usulan 

penelitian.  Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan yang 

meliputi: a) menyusun rancangan penelitian, pada tahap ini peneliti 

membuat latar belakang masalah penelitian dan alasan pelaksanaan 

penelitian, b) memilih lapangan penelitian, c) mengurus perizinan, 

peneliti menyerahkan surat penelitian yang tujukan ke SMA Negeri 1 

Kota Gajah, d) menjajaki dan menilai lapangan untuk mengetahui 

secara langsung kondisi objek yang akan diamati, e) memilih informan 

yang dianggap memahami benar mengenai  supervisi akademik kepala 

sekolah, f) menyiapkan perlengkapan penelitian yang dapat berupa 

surat izin penelitian, pedoman wawancara, alat tulis, buku catatan dan 

handphone yang berguna untuk merekam dan mendokumentasikan 

kegiatan penelitian. 

3.8.2 Tahap Penelitian di Lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data yang berkaitan 

dengan Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Kota 

Gajah. Semua data yang sudah diperoleh kemudian dikumpulkan dan 

dilakukan wawancara mendalam dengan berbagai sumber, selain itu 

juga melakukan observasi dalam kegiatan yang ada di SMA Negeri 1 

Kota Gajah. 

3.8.3 Tahap Analisis Data 

Data yang dianalisis meliputi data yang diperoleh melalui observasi, 

dokumentasi, maupun hasil wawancara. Setelah itu dilakukan 

penafsiran data sesuai dengan topik yang diteliti, selanjutnya melalukan 

pengecekan sumber data yang sudah didapat, sehingga data benar-benar 

valid. 

3.8.4 Tahap Penelitian Laporan 

Pada tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua 

rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data. 
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Setelah kegiatan tersebut, peneliti melakukan konsultasi hasil penelitian 

yang didapat dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan 

sebagai perbaikan agar menjadi lebih baik, sehingga dapat 

menyempurnakan hasil penelitian. 
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v. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang 

supervisi akademik di SMA Negeri 1 Kota Gajah diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Perencanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Perencanaan supervisi akademik di SMA Negeri 1 Kota Gajah 

dilaksanakan pada tahun ajaran baru bersamaan dengan kegiatan 

workshop. Kepala sekolah dengan tim supervisi yang dibentuk khusus 

untuk pelaksanaan kegiatan supervisi akademik mendiskusikan 

berbagai hal terkait perencanaan yang meliputi jadwal pelaksanaan 

supervisi. Penyusunan instrumen supervisi akademik dibuat 

berdasarkan hasil evaluasi di tahun sebelumnya kemudian disusun 

ulang dan dilakukan pengembangan sesuai dengan keadaan ataupun 

kebutuhan. Teknik yang digunakan untuk supervisi akademik yaitu 

kunjungan kelas.  

5.1.2 Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Pelaksanaan supervisi akademik di SMA Negeri 1 Kota Gajah meliputi 

telaah perangkat administrasi pembelajaran dan observasi pelaksanaan 

pembelajaran. Supervisor akan menelaah kelengkapan dari perangkat 

adminstrasi pembelajaran seperti modul ajar yang akan digunakan saat 

proses kegiatan supervisi akademik berlangsung. Saat melakukan 

kunjungan kelas, supervisor akan mengamati kegiatan pembelajaran 

dan mencatat beberapa hal yang nantinya akan digunakan untuk bahan 

evaluasi hasil dari supervisi akademik.  

5.1.3 Evaluasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Evaluasi pelaksanaan supervisi akademik di SMA Negeri 1 Kota 

Gajah meliputi mengkaji data hasil observasi, memberi saran pendapat, 
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dan merumuskan tindak lanjut. Hasil dari kajian data tersebut 

kemudian akan dirumuskan tindak lanjut untuk pengembangan diri 

para guru. Pada saat evaluasi pelaksanaan supervisi akademik, kepala 

sekolah memberikan saran dan pendapat terkait dengan proses 

mengajar guru di kelas seperti performa guru di kelas, cara berbicara, 

bagaimana mengendalikan suasana kelas agar tidak ricuh dalam artian 

bisa dikendalikan oleh guru, penguasaan materi dan kelengkapan 

perangkat ajar. Bagi guru yang sudah memiliki kemampuan yang baik, 

maka kepala sekolah akan memberikan penguatan. Sedangkan bagi 

guru yang memiliki kekurangan akan diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan diri melalui pelatihan atau MGMP. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

saran yang dapat disampaikan peneliti antara lain: 

5.2.1 Kepala Sekolah 

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan bagi kepala sekolah dalam meningkatkan pelaksanaan 

supervisi akademik kepala sekolah yang tentunya akan berdampak 

pada peningkatan mutu pendidikan. 

5.2.2 Pendidik 

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi dan sumber informasi agar senantiasa untuk terus 

belajar dan memperbaiki pengajaran untuk pengembangan kualitas 

diri. 
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